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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of performance management and teacher 

professional development on the quality of learning in Madrasah Tsanawiyah. 

This study uses a quantitative approach with a survey method to evaluate the 

extent to which the implementation of performance management and teachers' 

professional development efforts can improve the quality of learning. Data were 

collected through questionnaires distributed to teachers in various Madrasah 

Tsanawiyah, and analyzed using regression analysis techniques to identify 

significant relationships between the research variables. The results show that 

effective performance management and teacher professional development 

significantly contribute to improving the quality of learning, especially in the 

aspects of improving competence, motivation, and innovation in teaching. These 

findings indicate that improving the quality of learning can be achieved by 

optimizing performance management and continuous teacher development. The 

study concludes that both play a crucial role in building a better learning 

environment and driving improved student learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen kinerja dan 

pengembangan profesional guru terhadap kualitas pembelajaran di Madrasah 

Tsanawiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan manajemen kinerja serta 

upaya pengembangan profesional guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

guru di berbagai Madrasah Tsanawiyah, dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan signifikan antara variabel-

variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kinerja 

yang efektif dan pengembangan profesional guru secara signifikan berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam aspek peningkatan 

kompetensi, motivasi, dan inovasi dalam pengajaran. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran dapat dicapai 

dengan optimalisasi manajemen kinerja dan pengembangan guru secara 

berkesinambungan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keduanya memainkan 

peran krusial dalam membangun lingkungan belajar yang lebih baik dan 

mendorong peningkatan hasil belajar siswa. 
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1. LATAR BELAKANG 

Manajemen kinerja guru menjadi salah satu aspek krusial dalam peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya di Madrasah Tsanawiyah. Kualitas pembelajaran di sekolah 

sangat bergantung pada efektivitas manajemen kinerja guru dan pengembangan 

profesionalnya, yang secara keseluruhan dapat mendukung pencapaian hasil belajar 

siswa (S. E. Hasibuan et al., 2022). Namun, dalam banyak kasus, manajemen kinerja di 

sekolah masih mengalami kendala, seperti kurangnya pemantauan yang konsisten dan 

kurangnya dukungan dalam peningkatan keterampilan pedagogik dan profesional guru 

(Sutrisno & Sunarsi, 2019). Kebutuhan akan strategi yang lebih baik dalam mengelola 

kinerja guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mendesak dilakukan di 

lembaga-lembaga pendidikan agama. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana peran manajemen kinerja 

dan pengembangan profesional guru berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. Menurut (Hariyanto et al., 2021), 

profesionalisme guru dapat tercermin dari kemampuannya mengelola kelas, metode 

pembelajaran yang inovatif, serta evaluasi yang berkelanjutan terhadap pencapaian 

belajar siswa. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam memahami bagaimana 

penerapan manajemen kinerja dapat mendukung perkembangan profesionalisme guru 

sehingga hasil yang optimal dapat tercapai di madrasah. 

Salah satu faktor penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran adalah adanya 

kajian pustaka terkait teori manajemen kinerja dan pengembangan profesional yang 

relevan dan aplikatif dalam konteks madrasah. Menurut (Yaroh, 2024), konsep 

manajemen kinerja yang baik meliputi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang 

dapat mendorong guru untuk mencapai standar kompetensi tertentu. Pengembangan 

profesional guru juga harus dilakukan melalui pelatihan, bimbingan, serta penilaian 

berbasis capaian yang lebih spesifik untuk meningkatkan efektivitas dalam proses 

belajar-mengajar. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif melalui survei yang melibatkan guru di Madrasah Tsanawiyah sebagai 

responden. Menurut Linda (2022), pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data 

yang lebih terukur dan analisis hubungan antara variabel, seperti manajemen kinerja dan 

kualitas pembelajaran. Menggunakan teknik analisis regresi, penelitian ini menguji 

korelasi antara kedua variabel tersebut dan menjelaskan kontribusi manajemen kinerja 

serta pengembangan profesional guru terhadap kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman tentang 

peran konkret manajemen kinerja dalam mendukung pengembangan profesional guru, 

khususnya di lembaga berbasis agama seperti madrasah. Ketidakcukupan informasi ini 

sering kali mengakibatkan kualitas pembelajaran yang kurang optimal, serta guru yang 

tidak mendapatkan pengembangan yang cukup sesuai dengan tuntutan kompetensi 

pendidikan abad ke-21 (Nariswari & Nugraha, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 
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penelitian yang mendalam untuk mengidentifikasi peran dan hubungan antara 

manajemen kinerja serta pengembangan profesional guru terhadap kualitas 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. 

Penelitian ini memiliki manfaat penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya kajian 

literatur tentang manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru, terutama 

dalam konteks pendidikan agama. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

madrasah dalam merancang dan mengimplementasikan strategi manajemen kinerja 

yang efektif untuk mendukung pengembangan profesional guru sehingga kualitas 

pembelajaran dapat terus meningkat. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Manajemen kinerja merupakan proses yang terstruktur untuk memastikan bahwa 

tujuan organisasi dapat tercapai melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi kinerja 

individu (Hristov, et al., 2022). Di bidang pendidikan, manajemen kinerja menjadi kunci 

penting dalam pengembangan profesional guru, yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Jamaludin et al., 2022). Hal ini terutama relevan di Madrasah Tsanawiyah, 

di mana kebutuhan akan pendekatan yang adaptif dan berkualitas tinggi sangat 

dibutuhkan untuk mencapai hasil pembelajaran optimal. 

Pengembangan profesional guru tidak hanya mencakup peningkatan kemampuan 

mengajar, tetapi juga mencakup peningkatan motivasi, inovasi, dan kemampuan dalam 

menghadapi perubahan (Sari et al., 2020). Pengembangan profesional ini bertujuan 

untuk membangun kapasitas guru sehingga mereka mampu mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang kreatif dan adaptif, serta dapat meningkatkan kualitas 

interaksi dengan siswa. Menurut Nurhayati (2019), upaya peningkatan profesionalisme 

guru berdampak pada peningkatan kinerja guru dalam proses pembelajaran, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap capaian akademik siswa. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara manajemen 

kinerja dengan kualitas pembelajaran. Studi dari (Wijaya & Suasih, 2020) menemukan 

bahwa madrasah yang memiliki sistem manajemen kinerja yang baik cenderung 

memiliki kualitas pembelajaran yang lebih tinggi. Pengawasan dan evaluasi kinerja guru 

dilakukan secara berkala, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pembelajaran. Hal ini mengarah pada peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran 

di kelas, khususnya dalam memotivasi guru untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Menurut Fauzan (2019), terdapat keterkaitan yang erat antara manajemen kinerja 

dan pengembangan profesional guru. Pengembangan profesional yang terstruktur 

melalui pelatihan dan pembinaan dapat membantu guru dalam mencapai standar kinerja 

yang diharapkan. Penelitian ini menekankan bahwa guru yang terlibat dalam pelatihan 

dan pengembangan profesional memiliki kemampuan lebih tinggi dalam menyusun 

rencana pembelajaran dan menggunakan teknologi untuk memfasilitasi interaksi yang 

efektif dengan siswa. 

Buku karya (Fauzan et al., 2019) menjelaskan bahwa pengembangan profesional 

guru seharusnya dirancang agar dapat mencakup aspek pedagogik, kompetensi, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Pengembangan profesional yang 

berkelanjutan dapat meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi tuntutan 

pendidikan abad ke-21, seperti pembelajaran berbasis proyek, penilaian yang holistik, 

dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. 
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Manajemen kinerja yang baik juga dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

motivasi guru. Menurut penelitian oleh (Setiawan, 2020) motivasi kerja yang tinggi akan 

mempengaruhi cara guru dalam mengelola kelas dan berinteraksi dengan siswa. 

Motivasi ini dapat diperkuat melalui pemberian penghargaan atau insentif, yang juga 

dapat memotivasi guru untuk berinovasi dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

Madrasah Tsanawiyah, aspek ini sangat penting mengingat tantangan yang sering 

dihadapi dalam menjaga kualitas pendidikan. 

Hasil penelitian (Ibrahim et al., 2018) menunjukkan bahwa manajemen kinerja yang 

efektif memerlukan pengukuran capaian yang jelas dan relevan, yang didukung dengan 

sistem penghargaan bagi guru yang menunjukkan hasil kerja yang baik. Hal ini mampu 

mendorong kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. Adapun tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi manajemen kinerja, seperti kurangnya dukungan sumber 

daya, dapat diminimalkan melalui kebijakan yang terencana dan terstruktur. 

Pengembangan profesional guru juga didorong oleh adanya kesadaran akan 

pentingnya evaluasi diri dan pengembangan keterampilan secara mandiri (Ali et al., 

2021). Menurut (A. M. Hasibuan et al., 2019), guru yang memiliki kesadaran diri untuk 

mengembangkan kompetensinya secara berkala cenderung memiliki keunggulan dalam 

menyampaikan materi ajar dan membangun hubungan baik dengan siswa. Selain itu, 

penilaian berkala terhadap hasil kinerja dapat membantu guru memahami aspek mana 

yang perlu ditingkatkan. 

Penelitian oleh (S. Sugiyono et al., 2019), menemukan bahwa kualitas pembelajaran 

dipengaruhi oleh tingkat kompetensi guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Kompetensi ini dapat ditingkatkan melalui kegiatan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan. Sugiyono juga menyoroti pentingnya kegiatan 

pengembangan yang berbasis pada kebutuhan guru, sehingga relevan dengan tantangan 

yang mereka hadapi di kelas.Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Gumantan et al., 

2021), pengembangan profesional guru dalam bentuk workshop dan pelatihan teknis 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan guru dalam merancang kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk lebih 

fleksibel dalam menyesuaikan metode pengajaran dan strategi evaluasi, sehingga 

kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Penelitian oleh (Azizah, 2021), mengungkapkan bahwa pengembangan profesional 

yang dilakukan secara kolaboratif, seperti program mentoring atau diskusi kelompok, 

memberikan dampak positif pada kinerja guru. Kolaborasi semacam ini memungkinkan 

terjadinya pertukaran ide dan pengalaman antara guru yang lebih senior dan yang lebih 

baru, sehingga terjadi transfer ilmu yang berkelanjutan dan dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran. 

Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: H1: 

Manajemen kinerja memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah. Berdasarkan kajian literatur, diharapkan bahwa penerapan 

manajemen kinerja yang terstruktur dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

mendorong guru untuk lebih profesional dalam pekerjaannya (Wahyudi & Sunarsi, 

2021). 

Hipotesis kedua adalah H2: Pengembangan profesional guru memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, pengembangan profesional yang dilakukan secara sistematis dan 
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berkelanjutan terbukti meningkatkan kompetensi guru dan, pada gilirannya, kualitas 

pembelajaran yang mereka sajikan (Sudarmaji et al., 2020). 

Berdasarkan landasan teoritis ini, penelitian ini bertujuan untuk menguji kedua 

hipotesis tersebut secara empiris guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peran manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru terhadap 

kualitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru 

terhadap kualitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. Pendekatan kuantitatif ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur secara terperinci variabel-

variabel yang diteliti dan mengidentifikasi pola atau korelasi yang dapat digeneralisasi 

(Sugiono et al., 2020). Jenis penelitian ini adalah ex post facto, yang menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen tanpa adanya manipulasi dari peneliti 

(Harrison et al., 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah yang terletak di daerah 

Kabupaten Sampang, Madura. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

madrasah memiliki karakteristik pendidikan yang berbasis agama, sehingga penelitian 

ini diharapkan dapat menghasilkan wawasan khusus bagi lembaga pendidikan agama 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengelolaan kinerja dan 

pengembangan profesional guru (Soesana et al., 2023). Waktu penelitian dilaksanakan 

dari bulan Januari hingga Mei 2024, dimulai dari tahap persiapan hingga analisis data. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di Madrasah 

Tsanawiyah tersebut, dengan jumlah total 160 orang guru. Populasi ini dianggap relevan 

untuk menjelaskan keterkaitan antara manajemen kinerja dan pengembangan 

profesional terhadap kualitas pembelajaran (Díez, et al., 2020; Zeggelaar, et al., 2022; Van 

et al., 2022). Sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 100 orang. Unit 

analisis penelitian ini adalah para guru, di mana data yang dikumpulkan mencakup 

persepsi guru terhadap penerapan manajemen kinerja dan pengembangan profesional 

yang ada, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran yang mereka laksanakan. 

Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yang memilih 

responden berdasarkan kriteria tertentu, yaitu guru tetap yang telah memiliki 

pengalaman mengajar di madrasah selama minimal tiga tahun. Pemilihan sampel ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik 

mengenai manajemen kinerja dan pengembangan profesional yang diterapkan di 

madrasah, serta pengalaman dalam menjalankan tugas-tugas profesionalnya (Dahrina, & 

Walidin, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang disusun 

menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur persepsi guru terhadap variabel 

manajemen kinerja, pengembangan profesional, dan kualitas pembelajaran. Kuesioner 

ini dikembangkan berdasarkan indikator yang telah teruji dalam penelitian sebelumnya, 

seperti indikator penilaian kinerja guru, efektivitas program pengembangan profesional, 

dan kualitas interaksi pembelajaran yang disusun oleh (Kurniawati et al., 2024). Selain 

kuesioner, wawancara terbuka juga dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

tantangan yang dihadapi guru dalam proses pengembangan profesional dan penerapan 

manajemen kinerja. 
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Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS (Partial Least Square). 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data dari responden, 

termasuk usia, tingkat pendidikan, dan lama mengajar. Teknik analisis inferensial, 

khususnya analisis regresi linier, digunakan untuk mengetahui pengaruh manajemen 

kinerja dan pengembangan profesional guru terhadap kualitas pembelajaran (Sarstedt 

et al., 2020). Analisis ini membantu dalam memverifikasi hipotesis yang telah 

dirumuskan dan menilai signifikansi hubungan antarvariabel. 

Selama pelaksanaan penelitian, beberapa kendala dihadapi, seperti keterbatasan 

waktu dan ketersediaan guru untuk mengikuti pengisian kuesioner dan wawancara 

karena kesibukan dalam kegiatan mengajar. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti 

menjadwalkan pengumpulan data secara fleksibel dengan menyesuaikan waktu yang 

tersedia bagi guru dan melakukan penjelasan singkat tentang tujuan penelitian sebelum 

memulai pengisian kuesioner (Nariswari & Nugraha, 2020). 

Keabsahan data yang diperoleh dijamin melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk 

memastikan konsistensi jawaban responden. Menurut (Sarwono & Handayani, 2021), 

validitas dan reliabilitas merupakan aspek penting dalam penelitian kuantitatif untuk 

memastikan hasil yang dapat dipercaya dan mendukung generalisasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam mengenai 

hubungan antara manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru terhadap 

kualitas pembelajaran. Metode yang digunakan diharapkan dapat memfasilitasi 

pengujian hipotesis secara objektif dan memungkinkan hasil penelitian yang dapat 

diaplikasikan di madrasah lain dengan kondisi serupa. 

Selain itu, hasil dari analisis data diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan untuk mendesain program 

pengembangan guru yang lebih efektif dan efisien (Soesana et al., 2023). 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan temuan 

yang akurat dan relevan dengan permasalahan yang dihadapi oleh madrasah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui peningkatan manajemen kinerja dan 

pengembangan profesional guru. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis data, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam literatur 

pendidikan serta praktis bagi pihak sekolah. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru terhadap kualitas 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. Dari hasil analisis regresi linier yang dilakukan 

dengan menggunakan SmartPLS, diketahui bahwa variabel manajemen kinerja guru 

memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Guru yang 

secara konsisten dievaluasi kinerjanya mampu menunjukkan kualitas pengajaran yang 

lebih baik, terutama dalam hal interaksi dengan siswa, penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan. 

Dalam aspek pengembangan profesional guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program-program peningkatan kompetensi guru, seperti pelatihan dan workshop, juga 



JEMINOV: Journal of Education Management and Innovation, Volume 1 No. 1 (2024) , 01 - 12 

7 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Guru yang mengikuti 

pelatihan profesional secara berkala terbukti lebih responsif terhadap kebutuhan siswa 

dan mampu mengadaptasi kurikulum dengan lebih baik. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat partisipasi guru dalam pengembangan profesional, semakin baik 

pula kualitas pembelajaran yang tercapai di kelas. 

Gambaran 1. Hasil Peningkatan Kualitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis data yang diperoleh melalui kuesioner, terlihat bahwa guru yang 

memiliki kinerja tinggi menunjukkan kemauan lebih besar untuk mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel ini saling berkaitan, 

dan keduanya memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas di Madrasah Tsanawiyah. Manajemen kinerja yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi guru untuk terus belajar dan mengembangkan dirinya, sehingga 

berdampak positif pada kualitas pengajaran. 

Namun, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya beberapa tantangan dalam 

penerapan manajemen kinerja di madrasah. Salah satunya adalah keterbatasan waktu 

bagi guru untuk mengikuti penilaian kinerja yang sering kali dilaksanakan bersamaan 

dengan tanggung jawab mengajar yang padat. Selain itu, pengembangan profesional yang 

bersifat intensif memerlukan biaya yang tidak sedikit, yang terkadang menjadi kendala 

bagi sekolah untuk menyelenggarakan kegiatan pelatihan secara berkelanjutan. Hal ini 

menunjukkan perlunya dukungan dari pihak terkait dalam penyediaan anggaran untuk 

pengembangan kompetensi guru. 

Dalam interpretasi terhadap hasil ini, pendekatan teoritis yang digunakan 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kinerja individu 

guru, tetapi juga oleh iklim kerja dan budaya pengembangan profesional di lembaga 

pendidikan. Teori motivasi kerja yang dikemukakan oleh Herzberg (2019) relevan dalam 

menjelaskan bahwa guru yang merasa didukung dan diberi kesempatan untuk 

berkembang akan menunjukkan kinerja lebih baik dalam pembelajaran. 

Sebagai bagian dari pembahasan, permasalahan lain yang muncul adalah perbedaan 

respon guru terhadap kegiatan pengembangan profesional. Beberapa guru dengan masa 

kerja lebih lama menunjukkan antusiasme yang lebih rendah untuk mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional dibandingkan dengan guru yang baru. Ini mungkin 

disebabkan oleh perasaan puas diri atau keterbatasan motivasi dari guru senior untuk 

mengadopsi metode baru. Sikap kerja dan motivasi yang rendah dapat diatasi melalui 
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manajemen kinerja yang sistematis dan pendekatan kepemimpinan yang melibatkan 

guru secara aktif dalam perencanaan pengembangan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, strategi peningkatan kualitas pembelajaran di 

madrasah dapat diarahkan pada penyesuaian pelatihan dan pengembangan profesional 

yang lebih fleksibel, baik dari segi waktu maupun materi pelatihan yang relevan dengan 

kebutuhan guru. Pendekatan pengembangan profesional yang kolaboratif antara guru 

dengan berbagai latar belakang dapat meningkatkan keinginan belajar secara kolektif 

dan meminimalkan resistensi terhadap perubahan. 

Selain itu, untuk meningkatkan efektivitas manajemen kinerja, penting bagi 

madrasah untuk menyusun indikator evaluasi kinerja yang jelas dan dapat diukur, sesuai 

dengan kebutuhan pengajaran di lingkungan madrasah. Indikator ini sebaiknya 

mencakup aspek-aspek yang spesifik terhadap tujuan pembelajaran agama yang 

disesuaikan dengan kondisi siswa dan konteks lokal. Pengukuran kinerja yang tepat 

memungkinkan identifikasi kekuatan dan area pengembangan yang lebih terarah. 

Temuan ini juga memberikan kontribusi praktis dengan menunjukkan bahwa 

perbaikan dalam sistem manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru dapat 

secara langsung meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi dasar bagi kebijakan di bidang pendidikan untuk mengembangkan program-

program yang berfokus pada pemberdayaan guru secara menyeluruh. Manajemen 

kinerja yang baik, diikuti dengan pengembangan profesional yang berkesinambungan, 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta menciptakan suasana belajar yang 

mendukung perkembangan siswa secara holistik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa manajemen kinerja dan 

pengembangan profesional guru berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Implikasi teoritis dari temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan 

kinerja dan peningkatan kompetensi guru yang terstruktur sebagai bagian dari strategi 

peningkatan mutu pendidikan. 

 

5. PENUTUP / KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

manajemen kinerja dan pengembangan profesional guru terhadap kualitas 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah. Manajemen kinerja yang efektif berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru, sementara program 

pengembangan profesional yang berkelanjutan mampu memperkaya keterampilan dan 

pengetahuan guru sehingga dapat beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran yang 

dinamis. Guru yang terlibat aktif dalam program pelatihan menunjukkan peningkatan 

dalam metode pengajaran, interaksi dengan siswa, dan kemampuan untuk menggunakan 

teknologi pendidikan, yang berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa madrasah perlu menerapkan 

sistem manajemen kinerja yang terstruktur dan berkelanjutan serta menyediakan 

program pengembangan profesional yang relevan dan mendukung kebutuhan guru. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu guru untuk meningkatkan kinerja individu tetapi 

juga menciptakan budaya belajar yang produktif di lingkungan pendidikan, yang pada 

gilirannya meningkatkan mutu pembelajaran secara keseluruhan. 

Rekomendasi untuk penelitian mendatang mencakup pengembangan kajian 

mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas pembelajaran, seperti peran 
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teknologi dalam pendidikan dan pendekatan kolaboratif dalam pengembangan 

profesional. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi metode evaluasi 

kinerja guru yang lebih terukur dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan, serta pendekatan pengembangan profesional yang lebih inklusif bagi guru 

dengan berbagai latar belakang pengalaman. Penelitian mendatang diharapkan dapat 

memperdalam pemahaman tentang cara mengoptimalkan manajemen kinerja dan 

pengembangan profesional untuk mencapai pembelajaran berkualitas di berbagai 

konteks pendidikan. 
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